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ABSTRACT 
 

This study aims to foster learning activities and learning outcomes of grade IV 
students of SDN Bendungan Kota Semarang towards the use of the Teams Games 
Tournament (TGT) learning model in learning mathematics flat building material. 
This research belongs to the type of descriptive qualitative research. The subjects 
taken in this study were students of class IVA SDN Damungan. Data collection 
techniques in the form of observations of student learning activity, student learning 
outcomes and questionnaires of student responses to learning using the Teams 
Games Tournament model. The results showed that the Teams Games Tournament 
model can increase students' understanding and learning activities in flat material 
mathematics lessons, besides that the Teams Games Tournament model is also 
very relevant to grow the learning outcomes of grade IVA students at SDN 
Bendungan Kota Semarang. From the responses of students, it was revealed that 
students are more interested in participating in learning using the TGT learning 
model because they can be more active, creative, and collaborate with their peers. 
 
Keywords: Learning Activities, Learning Outcomes, Teams Games Tournament 
 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan aktivitas belajar dan hasil belajar 
peserta didik kelas IV SDN Bendungan Kota Semarang terhadap penggunaan 
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran 
matematika materi bangun datar. Penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IVA SDN Bendungan. Teknik pengumpulan data berupa hasil observasi 
keaktifan belajar peserta didik, hasil belajar peserta didik dan angket respon peserta 
didik terhadap pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Teams Games Tournament dapat 
meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar peserta didik pada pelajaran 
matematika materi bangun datar, selain itu model Teams Games Tournament juga 
sangat relevan untuk menumbuhkan hasil belajar didik kelas IVA SDN Bendungan 
Kota Semarang. Dari tanggapan peserta didik terungkap bahwa peserta didik lebih 
tertarik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TGT 
dikarenakan mereka bisa lebih aktif, kreatif, dan berkolaborasi dengan teman 
sejawatnya.  
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A. Pendahuluan 

Belajar merupakan proses 

pemikiran untuk mengasah dan 

menempa potensi diri setiap individu 

supaya lebih berkembang secara 

optimal (Nawafil, M., 2018; Sukring, 

S., 2016; Suryadi, A., 2007). Proses 

belajar merupakan aksi peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan 

untuk suatu hal baru baginya. 

Saifulloh (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran sangat penting dalam 

kegiatan pendidikan, karena 

memudahkan peserta didik 

merupakan tugas seorang guru. Maka 

Uno (2022) menegaskan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, setiap 

guru dituntut untuk memahami strategi 

pembelajaran yang akan digunakan 

dalam pembelajaran.  

Pembelajaran di Indonesia saat 

ini menggunakan kurikulum merdeka, 

dengan tujuan agar peserta didik lebih 

mandiri dalam proses belajar (Daga, 

A. T., 2021; Marisa, M., 2021). Dalam 

proses pembelajaran, guru sebagai 

pendidik memiliki tanggungjawab 

penuh terhadap hasil belajar peserta 

didik terkait dengan materi yang telah 

dipelajarinya (Octariani, D., & 

Panjaitan, A. C. 2020). Motivasi 

belajar peserta didik adalah hal yang 

sangat penting diperhatikan oleh guru, 

namun realita dilapangan 

permasalahan seperti inovasi belajar 

masih jarang diterapkan dalam 

pembelajarn, sehingga motivasi 

dalam diri peserta didik masih kurang 

(Balqis, P., et al., 2014; Al-Tabany, T. 

I. B., 2017). Oleh sebab itu, 

pembelajaran inovatif berguna untuk 

menumbuhkan motivasi peserta didik 

terhadap pembelajaran di kelas (Adi, 

W. A., et al., 2020; Roshayanti, F., et 

al., 2019; Fitrianti, I., et al., 2020; Yeni, 

E. M. 2011).  

Salah satu tantangan proses 

belajar bagi peserta didik adalah 

belajar mata pelajaran matematika, 

karena menurut mereka mata 

pelajaran matematika sangat sukar 

untuk dipahami, begitupun dalam 

penyampaianya guru hanya 

berceramah (Haryonik, Y., et al., 

2018; Nurhayanti, H., et al.,2021). 

Belajar matematika memiliki kesulitan 

tersendiri dibandingkan mata 

pelajaran lain, karena ada faktor - 

faktor tertentu yang menyebabkan 

peserta didik terlambat atau bahkan 

tidak dapat mencapai tujuan belajar 

dengan baik sesuai yang diharapkan 

(Rosdianah, R., Kartinah, K., & 

Muhtarom, M., 2019). Kondisi tersebut 

juga dirasakan oleh peserta didik di 

SDN Bendungan Kota Semarang. 
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Oleh sebab itu penelitian ini 

dilaksanakan guna menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik dalam 

mempelajari mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi 

bangun datar.  

Sudah menjadi tugas utama 

guru untuk menghadapi berbagai 

permasalahan yang dihadapi peserta 

didik dalam pembelajaran, maka dari 

itu guru diharuskan merancang 

pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif (Abdullah, R., 2017; 

Nurdyansyah, N., & Fahyuni, E. F., 

2016; Uno, H. B., & Mohamad, N., 

2022). Menjawab tentang kurangnya 

motivasi belajar peserta didik kelas IV 

SDN Bendungan, diperlukan 

pembelajaran yang inovatif 

menggunakan model pembelajaran 

TGT. Hal tersebut didukung oleh 

Sudimahayasa, N. (2015) yang 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran TGT menjadi model 

pembelajaran yang dirancang agar 

peserta didik bisa belajar sambil 

bermain.  

Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Team Games Tournaments (TGT) 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk melakukan kompetisi 

dalam suasana yang konstruktif, 

karena Team Games Tournaments 

(TGT) mempunyai ciri khas games 

dan tournament yang menciptakan 

kesenangan bagi peserta didik 

terhadap adanya permainan di kelas 

(Nuryanti, R., 2019). Dari hasil 

pengamatan saat pembelajaran di 

kelas IV SDN Bendungan, dengan 

merubah model pembelajaran dapat 

membantu peserta didik untuk lebih 

termotivasi dan lebih fokus dalam 

pembelajaran. Nur dan Wikandari 

(2000) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) telah digunakan 

untuk berbagai mata pelajaran, 

namun paling cocok digunakan untuk 

mengajar pelajaran seperti 

perhitungan matematika dan fakta-

fakta tentang konsep IPA.  

Tujuan pelaksakan penelitian ini 

adalah untuk menumbuhkan minat 

belajar peserta didik kelas IV SDN 

Bendungan Kota Semarang dalam 

mempelajari mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi 

bangun datar menggunakan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT).  
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SDN Bendungan Kota 

Semarang dengan subjek penelitian 

sebanyak 28 peserta didik. Musfiqon 

(2012:70) menyatakan bahwa 

paradigma penelitian kualitatif 

merupaka cara berpikir secara 

induktif. Definisi singkatnya adalah 

penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang jenis datanya bersifat 

deskriptif baik kalimat, pernyataan, 

dokumen, maupun data lain untuk 

dianalisis secara kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa kata tertulis dan 

perilaku subjek penelitian (Habsy, 

2017). Peneliti menjabarkan setiap 

proses menggunakan observasi, hasil 

belajar dan angket. Observasi yang 

dilaksanakan adalah mengamati 

proses pembelajaran dan 

dokumentasi video pembelajaran 

yang telah dilaksanakan untuk 

menggali data mengenai Aktifitas 

Belajar dan Hasil Belajar 

Menggunakan Model TGT Pada 

Bangun Datar di Kelas IV SDN 

Bendungan. 

Instrumen penelitian pertama 

yang digunakan peneliti adalah 

observasi aktivitas belajar peserta 

didik dilakukan sebagai dasar dalam 

menganalisis aktivitas peserta didik di 

kelas. Selanjutnya tes hasil belajar 

(THB) peserta didik yang dilakukan 

pada akhir pembelajaran berupa tes 

evaluasi. Analisis data yang dilakukan 

adalah data nilai tes hasil belajar 

setiap peserta didik yang didapatkan 

dari hasil tes evaluasi pembelajaran. 

Setiap tes memiliki skor maksimal 

100. Tes hasil belajar ini dianalisis 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 

diadaptasi dari Trianto (2009:241). 

 

Keterangan:  

KB = Ketuntasan belajar  

T = Jumlah skor yang diperoleh 

peserta didik  

Tt = Jumlah skor total 

Selanjutnya untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar klasikal 

pada kelas IVA SDN Bendungan, 

menurut Aqib (2014: 41) suatu kelas 

dikatakan tuntas belajar apabila di 

kelas tersebut terdapat 80% peserta 

didik yang telah mencapai KKM atau 

nilai ≥ 80. Untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus dalam Daryanto 

(2014:192) berikut: 
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Keterangan:  

P = Persentase ketuntasan klasikal  

Instrumen penelitian terakhir 

berupa lembar angket yang diberikan 

kepada 28 peserta didik. Penggunaan 

angket dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon dan 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

dan aktifitas belajar peserta didik 

mengenai pembelajaran matematika 

materi bangun datar menggunakan 

model TGT . Angket ini dapat dijawab 

peserta didik dengan pilihan yang 

telah disediakan oleh peneliti. 

Jawaban setiap item pada angket 

memiliki bobot skor sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Jawaban 

Skala Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Persentase respon peserta didik 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛
𝑋 100 

Berdasarkan rumus diatas, 

maka diperoleh data presentase 

respon peserta didik mengenai 

pelaksnaan pembelajaran bahasa 

indonesia berbantuan media plastisin. 

Data presentase tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Kriteria Skor 

Nilai (%) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup Baik 

40-55 Kurang Baik 

≤ 40 Tidak Baik 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Aktivitas Peserta Didik 

Data aktivitas Peserta Didik 

diperoleh dari hasil observasi dengan 

menggunakan lembar observasi 

Aktivitas Peserta Didik selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hasil analisis disajikan dalam Tabel 1 

diadaptasi dari Anidityas (2012). 

Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas 
Peserta Didik 

Kriteria aktivitas 
peserta didik dalam 

menggunakan 
model TGT 

Kelas IVA SDN 
Bendungan 

Jumlah Peserta 
Didik 

Tidak Aktif (TA) 0 
Kurang Aktif (KA) 0 
Cukup Aktif (CA) 1 
Aktif (A) 12 
Sangat Aktif (SA) 15 
Jumlah Peserta 
Didik 

28 

∑ SA + A 27 
SA+A (%) 96 

Kriteria Sangat aktif 

 

Berdasarkan analisis hasil 

observasi Aktivitas Peserta Didik pada 

Tabel 3 dapat diketahui bahwa ≥ 80% 

peserta didik dalam kategori sangat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

TGT, yaitu sebesar 96%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik 

aktif berinteraksi dengan guru maupun 
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peserta didik lainnya serta peserta 

didik mengikuti pembelajaran sesuai 

yang diharapkan guru. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat 

Afandi (2013) yang mengemukakan 

bahwa model pembelajaran TGT 

dapat menumbuhkan semangat 

belajar peserta didik sehingga 

memungkinkan interaksi yang lebih 

langsung antara peserta didik dengan 

guru dan peserta didik lain. 

 

Gambar 1 Guru memberikan arahan kepada 

ketua kelompok 

Pada proses pembelajaran, 

peserta didik diberi arahan dari guru 

(Gambar 1), kemudian peserta didik 

duduk berkelompok mendiskusikan 

materi dan tugas pada LKPD.  

 
Gambar 2 Peserta Didik Secara 

Berkelompok Berbagi Tugas 

Kemudian masing-masing 

peserta didik mendapatkan peran 

untuk menyelesaiakan tugasnya 

(Gambar 2), pembagian peran yang 

berbeda pada tiap kelompok dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

baik secara individu maupun 

kelompok, sedangkan kegiatan 

diskusi secara klasikal dapat 

menciptakan situasi kondusif karena 

belajar dengan teman sebaya 

memudahkan untuk saling bertukar 

pikiran dan pendapat sesuai 

pengalaman yang didapat peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Mustika (2020) membuktikan bahwa 

kebosanan peserta didik dapat 

teratasi melalui gerak aktif saat 

peserta didik dalam kegiatan diskusi 

kelompok dengan menggunakan 

model pembelajaran TGT, sehingga 

dari penerapan model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik 

serta motivasi belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

matematika.  

 
Gambar 3 Peserta Didik Menyajikan Hasil 

Diskusi Kelompok 

Selanjutnya peserta didik 

dengan semangat menyajikan hasil 
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diskusinya dengan batas waktu yang 

diberikan guru (Gambar 3).  

 

Gambar 4 Guru Memberi Reward Kepada 

Pemenang Turnamen 

Pada akhir sesi turnamen guru 

menentukan pemenang dari hasil 

penyajian masing-masing kelompok, 

kemudian guru memberikan apresiasi 

kepada setiap kelompok dan 

memberikan reward kepada kelompok 

pemenang turnamen (Gambar 4). 

Guru kelas IVA SDN Bendungan 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

TGT dapat meningkatkan 

pemahaman dan keaktifan peserta 

didik pada pelajaran matematika 

materi bangun datar. Pernyataan 

tersebut didukung oleh pernyataan 

Rakhmadhani (2013) bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

TGT dapat menambah motivasi 

belajar dan kektifan peserta didik 

sehingga perhatian peserta didik 

terhadap materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik diukur 

berdasarkan hasil penilaian tes 

evaluasi pada akhir pertemuan. Nilai 

tersebut kemudian dianalisis dan 

diperoleh nilai hasil belajar peserta 

didik seperti tercantum pada Tabel 4 

yang diadaptasi dari Anidityas (2012). 

 

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik 

Data 
Peserta Didik 

Kelas IVA  
SDN Bendungan 

Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 60 
Nilai Rata-rata 86,43 
Jumlah Peserta 
Didik 

28 

Jumlah Peserta 
Didik yang Tuntas 

27 

Ketuntasan 
Klasikal (%) 

96 

 

Berdasarkan analisis data dari 

hasil belajar peserta didik kelas IVA 

menunjukkan tingkat ketuntasan 

klasikal peserta didik yaitu sebesar 

96%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran tgt 

pada matematika  materi bangun 

datar dapat mengoptimalkan hasil 

belajar peserta didik. Pernyataan 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Gunarta (2018) yang membuktikan 

bahwa dengan digunakannya model 

pembelajaran tgt dapat berpengaruh 

positif terhadap prestasi peserta didik 

karena peserta didik memiliki motivasi 

yang tinggi dalam belajar sehingga 
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mampu memahami konsep yang 

diajarkan. 

Pembelajaran melalui kegiatan 

melihat, meraba, serta memanipulasi 

obyek dapat memberikan pengalaman 

konkrit bagi peserta didik untuk 

memahami konsep materi bangun 

datar. Hal ini dikuatkan oleh 

pernyataan Manzilatusita (2007) 

bahwa peserta didik dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal jika dalam 

proses belajar peserta didik 

menggunakan sebanyak mungkin 

indera untuk berinteraksi dengan isi 

pembelajaran. Peserta didik 

mendapatkan kebenaran suatu 

konsep melalui pengalaman yang 

nyata sesuai objek yang telah diamati. 

Pengalaman tersebut memberikan 

peserta didik wawasan, pamahaman, 

dan teknik-teknik yang sulit untuk 

dipaparkan melalui pembelajaran 

ceramah saja (Khasanah, I., et al., 

2018). Dari hasil belajar peserta didik 

pada Tabel 4, serta dukungan 

pendapat dari beberapa ahli, 

penggunaan model pembelajaran 

TGT sangat relevan untuk 

menumbuhkan hasil belajar dan 

aktifitas belajar peserta didik kelas IVA 

SDN Bendungan Kota Semarang. 

3. Tanggapan Peserta Didik 

Terhadap Pembelajaran 

Tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran TGT diperoleh 

dari angket yang diberikan kepada 

peserta didik kelas IV yang berjumlah 

28 peserta didik. Angket tanggapan 

peserta didik diberikan pada saat 

pembelajaran berakhir (Gambar 5). 

 

Gambar 5 Pengisian Angket 

Tanggapan Peserta Didik 

Berdasarkan Tabel 5, 

menunjukkan bahwa persentase hasil 

angket tanggapan kelas IIVA sebesar 

98,9%. Rata-rata analisis tanggapan 

peserta didik menujukkan angka 

98,9% yang termasuk dalam kriteria 

sangat baik. Dari hasil angket 

tanggapan peserta didik terungkap 

bahwa peserta didik lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

TGT dikarenakan mereka bisa lebih 

aktif, kreatif, dan berkolaborasi 

dengan teman sejawatnya.  

 

Tabel 5 Analisis angket tanggapan 

siswa 

No 
Aspek yang 
ditanyakan 

Jumlah Peserta 
Didik Kelas IV 
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SDN Bendungan 

∑ % 

1 Peserta didik 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menjelaskan materi 
pembelajaran di 
depan kelas 

28 100 

2 Peserta didik aktif 
mengungkapkan 
pendapat di dalam 
proses 
pembelajaran 

26 93 

3 Peserta didik 
mudah memahami 
pelajaran 
matematika materi 
bangun datar 

28 100 

4 Peserta didik 
menyukai model 
pembelajaran yang 
diterapkan guru 

28 100 

5 Kecocokan model 
pembelajaran TGT 
dengan pelajaran 
matematika 

28 100 

6 Peserta didik 
merasa senang dan 
tertarik belajar 
secara kelompok 

28 100 

7 Peserta didik 
bertukar 
pengetahuan ketika 
belajar kelompok 

27 100 

8 Peserta didik 
medapatkan hal 
baru ketika 
pembelajaran 
menggunakan 
model TGT 

28 100 

9 Peserta didik 
merasa tidak bosan 
ketika proses 
pembelajaran 
menggunakan 
model TGT 

28 100 

10 Peserta didik 
berkeinginan 
menggunakan 
model TGT dalam 
pembelajaran lain 

28 100 

Rata-rata Kelas 27,70 98,90 

  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dapat 

menumbuhkan hasil belajar dan 

aktivitas belajar peserta didik kelas 

IVA SDN Bendungan Kota Semarang. 

Hal ini ditunjukkan dengan data 

analisis pertama yakni hasil observasi 

aktivitas peserta didik pada tabel 3 

menunjukkan hasil sebesar 96% yang 

termasuk dalam kriteria sangat aktif. 

Selanjutnya analisis data kedua 

berupa analisis data hasil belajar 

peserta didik kelas IVA menunjukkan 

tingkat ketuntasan klasikal peserta 

didik yaitu sebesar 96% yang 

termasuk dalam kategori sangat. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran TGT pada 

matematika materi bangun datar 

dapat mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik. 

Analisis data terakhir didapat 

dari persentase hasil berdasarkan 

Tabel 5 yang diadaptasi dari Anidityas 

(2012),  menunjukkan bahwa 

persentase hasil angket tanggapan 

peserta didik kelas IVA sebesar 98,9% 

yang termasuk dalam kriteria sangat 

baik. Dari hasil angket tanggapan 

peserta didik dapat diketahui bahwa 

peserta didik lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 
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model pembelajaran Teams Games 

Tournament dikarenakan mereka bisa 

lebih aktif, kreatif dan berkolaborasi 

dengan teman sejawatnya. 

Harapan peneliti dengan adanya 

penelitian ini bisa menjadi motivasi 

guru untuk menumbuhkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar peserta didik 

dengan model pembelajaran inovatif 

seperti model pembelajaran Teams 

Games Tournament, dengan 

demikian peserta didik dapat 

mendapatkan pembelajaran yang 

mendalam dan bermakna. 

Selanjutnya dengan penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam melakukan penelitian guna 

meningkatkan aktivitas belajar dan 

hasil belajar peserta didik. 
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